
SAP 

(SATUAN ACARA PENYULUHAN) 

 

Pokok bahasan : Asam Urat 

Sasaran  : Lansia 

Tempat  : Ny. S Desa Lampeji, Mumbulsari-Jember 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 april 2019 

A. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan keluarga Ny. S mampu memahami 

tentang penyakit asam urat. 

B. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan mampu: 

1. Mengetahui tentang penyakit asam urat 

2. Mengetahui pembagian asam urat 

3. Mengetahui tanda dan gejala asam urat 

4. Mengetahui penyebab asam urat 

5. Mengetahui komplikasi asam urat 

6. Mengetahui diet bagi penderita asam urat 

C. Materi (terlampir) 

Asam urat 

D. Metode 

1. Diskusi 

2. Tanya jawab 

E. Media/alat 

Leaflet 

 

 

 

 



F. Kegiatan penyuluhan 

No. Tahap Waktu Kegiatan Penyuluh Kegiatan Sasaran 

1. Pembukaan 5 menit - Membuka kegiatan 

dengan mengucapkan 

salam  

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan tujuan 

dari penyuluhan 

- Menyebutkan materi 

yang akan 

disampaikan 

- Menjawab 

salam 

- Mendengarkan 

- Memperhatikan 

- Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

2. Penyampaian 

materi 

25 menit - Menjelaskan tentang 

penyakit asam urat 

- Menjelaskan tentang 

pembagian asam urat 

- Menjelaskan tentang 

tanda dan gejala asam 

urat 

- Menjelaskan tentang 

penyebab asam urat 

- Menjelaskan tentang 

komplikasi asam urat 

- Menjelaskan tentang 

diet bagi penderita 

asam urat 

- Mendengarkan 

- Memperhatikan 

dan 

mendengarkan 

- Memperhatikan 

dan 

mendengarkan 

3. Evaluasi 15 menit - Mempersilahkan Ny. 

S untuk mengajukan 

pertanyaan 

- Menjawab 

pertanyaan  

- Mengajukan 

pertanyaan  

- Mendengarkan 

4. Penutup  5 menit - Menyimpulkan 

materi yang telah 

- Menjawab 

salam 



disampaikan 

bersama Ny. S 

- Menutup 

penyuluhan dengan 

salam 

 

G. Evaluasi 

1. Proses : selama penyuluhan berlangsung  

2. Hasil : 

Dapat secara subyektif (lisan) menyebutkan 

a. Mengetahui tentang asam urat 

b. Mengetahui tentang pembagian asam urat 

c. Mengetahui tentang tanda dan gejala asam urat 

d. Mengetahui penyebab asam urat 

e. Mengetahui komplikasi asam urat 

f. Mengetahui tentang diet bagi penderita asm urat 





MATERI PENYULUHAN 

 

A. Pengertian Asam Urat 

Asam urat adalah asam yang berbentuk kristal-kristal yang merupakan hasil 

akhir dari metabolisme purin (bentuk turunan nukleoprotein), yaitu salah satu 

komponen asam nukleat yang terdapat pada inti sel-sel tubuh. 

B. Pembagian asam urat 

1. Penyakit asam urat primer 

Sebanyak 99% penyebabnya belum diketahui (idiopatik). Diduga 

berkaitan dengan kombinasi faktor genetik dan faktor hormonal yang 

menyebabkan gangguan metabolisme yang dapat mengakibatkan 

meningkatnya produksi asam urat atau bisa juga diakibatkan karena 

berkurangnya pengeluaran asam urat dari tubuh. 

2. Penyakit asam urat sekunder 

Penyakit ini disebabkan antara lain karena meningkatnya produksi 

asam urat karena nutrisi, yaitu mengkonsumsi makanan dengan kadar 

purin yang tinggi. Purin adalah salah satu senyawa basa organik yang 

menyusun asam nukleat (asam inti dari sel) dan termasuk dalam 

kelompok asam amino, unsur pembentuk protein. Produksi asam urat 

meningkat juga bisa karena penyakit darah (penyakit sumsum tulang, 

polisitemia), obat-obatan (alkohol, obat-obat kanker, vitamin B12). 

Penyebab lainnya adalah obesitas (kegemukan), penyakit kulit 

(psoriasis), kadar trigliserida yang tinggi. Pada penderita diabetes yang 

tidak terkontrol dengan baik biasanya terdapat kadar benda-benda keton 



(hasil buangan metabolisme lemak) yang meninggi. Benda-benda keton 

yang meninggi akan menyebabkan asam urat juga ikut meninggi. Jangka 

waktu antara seseorang dan orang lain berbeda, ada yang hanya satu 

tahun, ada pula yang sampai 10 tahun, tetapi rata-rata berkisar 1-2 tahun. 

C. Tanda dan gejala asam urat 

1. Kesemutan dan linu 

2. Nyeri terutama malam hari atau pagi hari saat bangun tidur 

3. Sendi yang terkena asam urat terlihat bengkak, kemerahan, panas, dan 

nyeri luar biasa pada malam maupun pagi hari 

D. Penyebab asam urat 

1. Faktor genetik seperti gangguan metabolisme purin yang menyebabkan 

asam urat berlebihan (hiperuricemia), retensi asam urat, atau keduanya. 

2. Penyebab sekunder yaitu akibat obesitas, diabetes mellitus, hipertensi, 

gangguan ginjal yang akan menyebabkan. 

E. Komplikasi asam urat 

Asam urat dapat menyebabkan hipertensi dan penyakit ginjal. Tiga 

komplikasi hiperurisemia pada ginjal berupa batu ginjal, gangguan ginjal 

akut, dan kronis akibat asam urat. Batu ginjal terjadi sekitar 10-25% pasien 

dengan asam urat primer. Kelarutan kristal asam urat meningkat pada suasana 

pH urin yang basa. Penumpukan jangka panjang dari kristal pada ginjal dapat 

menyebabkan gangguan ginjal kronik. 

 

 

 



F. Diet bagi penderita asam urat 

1. Anjurkan pembatasan asupan purin: Hindari makanan yang mengandung 

purin yaitu jeroan (jantung, hati, lidah, ginjal, usus), sarden, kerang, ikan 

herring, kacang-kacangan, bayam, udang, dan daun melinjo. 

2. Anjurkan asupan kalori sesuai kebutuhan: Jumlah asupan kalori harus 

benar disesuaikan dengan kebutuhan tubuh berdasarkan pada tinggi dan 

berat badan.   

3. Anjurkan asupan tinggi karbohidrat kompleks seperti nasi, singkong, roti, 

dan ubi sangat baik di konsumsi oleh penderita gangguan asam urat 

karena akan meningkatkan pengeluaran asam urat melalui urin. 

4. Anjurkan asupan rendah protein, rendah lemak. 

5. Anjurkan pasien untuk banyak minum. 

6. Hindari penggunaan alkohol. 

 

 














